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Abstract: This study aims to determine the effect of guano and mycogrow fertilizers on the growth and
yield of paprika. The experiment was carried out on the land of the Aceh Agricultural Technology Research
Center, Kuta Alam District, Banda Aceh. This study used a randomized block design (RBD) with a 4 x 3
factorial pattern where guano fertilizer consisted of 4 treatment levels Go=without guano fertilizer, G1=30
g / polybags (4 tons / ha), G2=60 g/ polybags. (8 tons / ha), G3=90 g / polybags (12 tons / ha) and
mycogrow consists of 3 treatment levels Mo = without mycogrow fertilizer, M1=7.5 g / polybags (I ton /
ha), M>=15 g / polybags (2 tons / ha). Each treatment was repeated 3 times at the same time. The results
showed that the application of guano fertilizer had a significant effect on the observed parameters, namely
the number of fruits and fruit weight. The application of mycogrow fertilizer did not significantly affect all
observed parameters, namely plant height, number of fruits, fruit weight, fruit diameter, fruit length and
wet stool. The combination of these treatments shows that there is no real and very real interaction. All
observations of chili peppers with the best fertilization doses were 8 tons / ha of guano and mycogrow
fertilizers. The use of guano and mycogrow fertilizers can increase the yield of chili peppers.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk guano dan pupuk mycogrow terhadap
pertumbuhan dan hasil cabai paprika. Percobaan dilaksanakan di lahan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Aceh Kecamatan Kuta Alam Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK)
dengan pola faktorial 4 x 3 pola faktorial dimana pupuk guano terdiri dari 4 taraf perlakuan Go=Tanpa pupuk
guano, G1=30 g/polibag (4 ton/ha), G>=60 g/polibag (8 ton/ha), G3=90 g/polibag (12 ton/ha) dan mycogrow
terdiri dari 3 taraf perlakuan Mo=Tanpa pupuk mycogrow, Mi1=7,5 g/polibag (1 ton/ha), M>=15 g/polibag (2
ton/ha). Pada masing-masing perlakuan dilakukan 3 kali ulangan pada waktu yang bersamaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk guano berpengaruh nyata terhadap parameter yang diamati, yaitu
jumlah buah, bobot buah. Pemberian pupuk mycogrow tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter
diamati, yaitu tiggi tanaman, jumlah buah, bobot buah, diameter buah, panjang buah dan berak
berangkasan basah. Kombinasi perlakuan tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat adanya interaksi yang
nyata dan sangat nyata. Semua pengamatan tanaman cabai paprika dosis pemupukan terbaik yaitu 8 ton/ha
pupuk guano dan pupuk mycogrow. Pengunaan pupuk guano dan pupuk mycogrow dapat meningkatkan hasil
tanaman cabai paprika.

Kata kunci : pupuk guano, pupuk mycogrow, pertumbuhan dan hasil tanaman paprika
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Paprika (Capsicum annuum var-grossum)
merupakan salah satu komoditi sayuran yang
dimanfaatkan buahnya. Umumnya paprika
dipakai untuk garnish (hiasan makanan) atau
salad. Akan tetapi, paprika dapat juga dijadikan
lauk pokok sebab paprika mengandung gizi yang
cukup tinggi (Prihantoro dan Indriani, 2000).

Cabai paprika memiliki kandungan nutrisi
yang cukup tinggi diantaranya yaitu atas protein,
lemak, karbohidrat, vitamin A, vitamin B,
vitamin C, serta mineral seperti Ca, Fe, P dan K.
Bahkan diketahui kandungan vitamin C dari
cabai paprika jauh lebih tinggi.

Indonesia adalah negara agraris yang
sebagian penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani. Dalam perekonomian nasional
sektor ~ pertanian mempunyai peranan yang
sangat penting dimana sektor ini mempunyai
peranan yang strategis, yaitu sebagai penyedia
lapangan kerja, meningkatkan devisa negara
dan juga meningkatkan pendapatan petani. Pada
saat krisisekonomi melanda perekonomian
Indonesia, sektor pertanian merupakan salah
satu sektor yang bisa bertahan bahkan lebih
banyak memberikan  kontribusi  terhadap
perekonomian Indonesia.

Cabai paprika, meskipun popularitasnya
masih jauh dibawah jenis cabai paprika yang
lain namun budidaya paprika memiliki prospek
yang cukup cerah. Luas penanaman paprika di
Indonesia terus bertambah seiring dengan
permintaan pasar yang terus meningkat. Di
Indonesia pasar paprika masih terbatas di kota-
kota besar dan banyak dijual di supermarket,
dan belum banyak dijual di pasar tradisional.

Seiring berjalannya waktu permintaan buah

paprika terus meningkat, baik permintaan pasar
dalam negeri maupun untuk tujuan ekspor.
Tanaman paprika adalah salah satu
komoditi sayuran yang memiliki nilai jual
Hal disebabkan karena

cukup tinggi. ini

pertumbuhan tanaman paprika yang
membutuhkan tempat seperti rumah kaca atau
naungan agar dapat tumbuh secara optimal.
Buah paprika dapat dijadikan alternatif
pengganti cabai karena aroma pedas menusuk
yang dimilikinya, walaupun rasa dari buah
paprika tidaklah pedas bahkan cenderung
manis.

Paprika juga merupakan salah satu
komoditas sayuran asing yang potensial untuk
dikembangkan di Indonesia dan bernilai
ekonomi tinggi yang merupakan famili dari
Solanaceae (Savaringga, 2013).

Pupuk Guano merupakan pupuk organik
yang berasal dari kotoran kelelawar. Pupuk
Guano dapat meningkatkan pertumbuhan yang
kuat pada tanaman dan dapat meningkatkan
ukuran dan jumlah daun pada tanaman.

Pupuk guano adalah pupuk yang berasal
dari kotoran kelelawar dan sudah mengendap
lama didalam gua dan telah bercampur dengan
tanah dan bakteri pengurai. Pupuk guano ini
mengandung nitrogen, fosfor dan potassium
yang sangat bagus untuk mendukung
pertumbuhan, merangsang akar, memperkuat
batang bibit, serta mengandung semua unsur
mikro yang dibutuhkan oleh bibit (Rasantika,
2009).

Pupuk  guano

berfungsi  sebagai

memperbaiki dan memperkaya struktur tanah

karena mengandung material organic, dan baik
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bagi pertumbuhan tanaman karena mengandung
bakteria dan mikro biotik flora, mengontrol
nematode merugikan yang berada di dalam
tanah, memiliki daya KTK (kapasitas tukar
kation) yang baik sehingga tanaman mudah
mendapatkan unsur penting di dalam pupuk,
memperkuat batang dan pertumbuhan daun baru
menjadi lebih optimal.

Pupuk mycogrow merupakan salah satu
cara yang dipakai untuk mengatasi masalah
pada tanah Andisol karena jamur mikoriza
berpotensi memfasilitasi penyediaan berbagai
unsur hara bagi tanaman terutama unsur P.
Perbaikan pertumbuhan dan kenaikan hasil
berbagai tanaman berkaitan dengan perbaikan
nutrisi P tanaman (Simanungkalit, 2001).

Pupuk mycogrow merupakan jamur yang
hidup secara simbiosis pada sistem perakaran
tanaman. Mycogrow berpotensi besar sebagai
pupuk hayati karena merupakan salah satu
mikroorganisme yang memiliki peranan yang
sangat penting bagi tanaman yaitu dapat
memfasilitasi penyerapan hara dalam tanah
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman, sebagai penghalang biologis terhadap
infeksi patogen akar, meningkatkan keterse
diaan air.

Manfaat pupuk mycogrow (1)
meningkatkan transportasi air ke akar (2) Status
P tanaman meningkat sehingga lebih tahan
kekeringan (3) Hifa ekternal membuat tanaman
lebih mampu mendapatkan air dan P (4)
Kebutuhan air untuk memproduksi bobot kering
tanaman lebih sedikit (5) Tanaman lebih tahan
(6) Secara tidak

kekeringan langsung

meningkatkan kemampuan tanah menyimpan
air. Pupuk hayati mycogrow mengandung unsur
hara makro dan mikro dan mikroorganisme

pelarut fospat (mycogrow).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Balai
Pengkajian =~ Teknologi  Pertanian  Aceh
Kecamatan Kuta Alam Banda Aceh mulai 13
Juli — 17 September 2020.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi: pupuk guano, mycogrow a, Benih
tanaman cabai paprika F1 Red Star pesan online
melalui shoppe dari Tangerang, polybag ukuran

40 x 50 cm sebanyak 36 buah, tanah, papan

nama, kayu, paku, triplet. Alat-alat yang
digunakan di lapangan antara lain : Cangkul,
garu, sekop, ajir, hand sparyer, gembor

penyiraman, timba, meteran, timbanganan, alat
tulis, gayung.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak kelompok (RAK) dengan pola faktorial 4
x 3 pola faktorial dimana pupuk guano terdiri
dari 4 taraf perlakuan Go =
guano, G; = 30 g/polibag (4 ton/ha), G, = 60
g/polibag (8 ton/ha), Gz = 90 g/polibag (12

ton/ha) dan mycogrow terdiri dari 3 taraf

Tanpa pupuk

perlakuan My = Tanpa pupuk mycogrow, M;
= 17,5 g/polibag (1 ton/ha), M, = 15 g/polibag (2
ton/ha). Pada  masing-masing  perlakuan
dilakukan 3 kali ulangan pada waktu yang
bersamaan. Pengamatan yang dilakukan adalah
tinggi tanaman, jumlah buah, bobot buah,
diameter buah, panjang buah, bobot berangkasan

basah.

Aplikasi Pupuk Guano ...
(Fitriah, Elvrida Rosa & Bustami, 2021)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pupuk Guano

Hasil uji F analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk guano tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 15, 30,45
dan 60 HST.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman cabai paprika
15, 30, 45 dan 60 hari setelah tanam
(HST) akibat pemberian pupuk guano

Tinggi tanaman

Perlakuan 15 HST 30 HST  45HST 60 HST
cm
Go 1553a 27.83a 3033a 31,00a
Gi 16,51a 2644a 2822a 2944a
G> 1574a 2900a 3144a 321la
Gs 1620a 27,17a 2939a 29.89a
BNI' 360 6,57 6,08 5,92

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom
yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Nyata
Beda Terkecil (BNJ) pada taraf 5 %.

Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman
pada umur 15, 30, 45 dan 60 HST akibat pemberian
pupuk guano tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata pada semua perlakuan yang dicobakan.

Tabel 2. Rata-rata jumlah buah, bobot buah,
diameter buah, panjang buah dan bobot
berangkasan basah tanaman cabai
paprika akibat pemberian pupuk guano

Bobot

Petau Y bt Diametr g g
basah

Go 2,78ab 65,11 b 5246a 534a 4144a

Gi 256a 63,00 b 5236a 56la 46,56a

G 389b 47,71 ab 48,70a  497a 4556a

Gs 389b 41,65 a  46,82a  437a 38,56a

BNJ 1232056 gog 128 16,84
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak

berbeda nyata berdasarkan Uji Nyata Jujur (BNJ)
pada taraf 5 %.

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak menunjuk
kan perbedaan yang nyata dari taraf perlakuan pupuk

guano yang dicobakan terhadap diameter buah,
panjang buah dan berat berangkasan basah, sedang
kan jumlah buah terbanyak dijumpai pada perlakuan
pupuk guano G (90g) yang tidak berbeda dengan
G, (60g), tetapi berbeda nyata dengan G, (30g) dan
Go (kontrol) dan bobot buah terbesar akibat pembe
rian pupuk guano dijumpai pada perlakuan Go
(kontrol) yang tidak berbeda nyata dengan G; (30g)
dan G, (60g) tetapi berbeda nyata dengan G (90g).

Pengaruh Pupuk Mycogrow

Hasil wuwji F analisis sidik ragam

menunjukkan  bahwa  pemberian  pupuk
mycogrow tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 15, 30,45 dan 60
HST.

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman cabai paprika
15, 30, 45 dan 60 hari setelah tanam

(HST) akibat pemberian pupuk
mycogrow
Tinggi tanaman
Perlakuan 15 HST 30HST  45HST 60 HST
cm
Mo 16,51 a 29,29 a 30,71 a 31,33 a
M, 16,44 a 28,54 a 31,00 a 31,83 a
M; 15,04 a 25,00 a 27,83 a 28,67 a
BNJ 3,62 6,57 6,08 5,92
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak

berbeda nyata berdasarkan Uji Nyata Jujur (BNJ)
pada taraf 5 %.

Tabel 3 menunjukkan tinggi tanaman pada
umur 15,30, 45 dan 60 HST tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata pada semua perlakuan
pemberian pupuk mycogrow tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman.

Tabel 4. Rata-rata jumlah buah, bobot buah,
diameter buah, panjang buah dan bobot

berangkasan basah tanaman cabai
paprika  akibat pemberian  pupuk
mycogrow



http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/kandidat

ISSN 2548-9585 (Online)

Bobot
Jumlah Bobot Diameter Panjang berang
Perlakuan buah buah buah buah kasan
basah

Moy
3,17a  5.6la 52,00a 5,00a 42,75a

M;
3,00a 1,14a 47,65a 497a 4042a
M, 3,67a  6,36a 50,6la 525a 4592a

BNJ 1,23 0,56 8,28 1,28 16,84
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak

berbeda nyata berdasarkan Uji Nyata Jujur (BNJ)
pada taraf 5 %.

Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata dari taraf
perlakuan pupuk mycogrow yang dicobakan
terhadap diameter jumlah buah, bobot buah,
diameter buah, panjang buah dan bobot

berangkasan basah.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
diketahui bahwa pupuk guano berpengaruh
nyata terhadap parameter jumlah buah. Hal ini
bahwa tercukupinya hara

diduga, unsur

pada tanaman sangat penting untuk hasil
produksi dari tanaman dan berpengaruh nyata
terhadap parameter bobot buah. bahwa kuantitas
dan kualitas hasil antara lain dipengaruhi oleh
ketersediaan dan keseimbangan hara di dalam
tanah. Menurut Nugrahini (2013) bahwa bila
ketersediaan unsur hara cukup dan seimbang
selama pertumbuhan tanaman maka akan
berperan dalam pembentukan batang, pelebaran
daun sehingga pada akhirnya akan meningkat
kan hasil tanaman.

Sementara pengaruh tidak nyata perlakuan
pupuk guano terdapat pada parameter diameter

buah, panjang buah dan bobot berang kasan

basah. Hal ini diduga unsur hara dalam pupuk

guano tidak mampu meningkatkan produksi dari
diameter buah tanaman dan tidak mampu
meningkatkan panjang buah secara signifikan,
hal ini disebabkan karena akar tanaman tidak
dapat menyerapkan unsur hara dan mineral yang
dibutuhkan. Menurut Wibisono dan Basri (1993)
menyatakan bahwa tanaman akan dapat tumbuh
dan berproduksi dengan sempurna
apabila unsur hara yang diperlukan cukup.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
diketahui bahwa pupuk mycogrow tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah
buah, bobot buah diameter buah, panjang
buah dan berangkasan basah. Hal ini diduga
bahwa perlakuan dosis mycogrow 7,5g tidak
mampu meningkatkan jumlah buah. Menurut
Zulaikha (2006) menyatakan bahwa pemberian
dosis mycogrow yang tepat pada tanaman bisa
menunjukkan respon yang signifikan, begitu
juga sebaliknya pada dosis yang berlebihan akan

menghambat pertumbuhan tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pemberian pupuk guano berpengaruh nyata
terhadap jumlah buah dan bobot buah.

2. Pemberian = pupuk  mycogrow  tidak
berpengaruh nyata terhadap tiggi tanaman,
jumlah buah, bobot buah, diameter buah,
panjang buah dan berak berangkasan basah.

3. Tidak terdapat interaksi disemua parameter
akibat pemberian pupuk guano dan pupuk
mycogrow

Saran

hasil dapat

Berdasarkan penelitian,

Aplikasi Pupuk Guano ...
(Fitriah, Elvrida Rosa & Bustami, 2021)
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disarankan untuk melakukan penelitian lebih
lanjut agar memperoleh pertumbuhan dan hasil
tanaman paprika

yang maksimal dengan

menggunakan pupuk guano dan pupuk

mycogrow dengan sesuai, sehingga nantinya

hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan dapat

menjadi  sumber referensi bagi peneliti
selanjutnya.
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